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KEKERASAN DAN PROBLEM DIALOG ANTAR AGAMA
DI INDONESIA

Oleh: Zuly Qodir

A bstract

This articles attem pts to describe religion violence. W hy religions are raised violence
roots? W hatisproblem ofthe religion dialogue inIndonesia? How isprospectreligious
dialogue? How to constructa mutualdialogue? This article declares thatviolence o f
religions because ofsacred text, dogm a and the interpretation o ftext. Absolutely versus
relatively, and humanism versus God. Violence o freligions departsfrom wulama, pastor,
religious leader, missionaries and religious teacher. Religions ambivalence between
peace and violence, because in the religion on textandcontextare very rigid The holy
warwasjustified by religious text. Amongproblem s ofreligious dialogue arecollective
identity, m inority andm ajority issues, C hristianization and Islam ization issues, and the
conversion o f religion. Continued dialogue with cutting crucial issues; collective

identity, m inority-m ajority, C hristianization and Islamization andconversion.
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A, Pendahuluan

W jfekerasan sim bolik dan m anifesnya telah banyak dibicarakan, ditulis, dan
Jisklianalisis orang dalam pelbagai forum , baik sem inar, diskusi m aupun
iokakarya. N am un, sem akin dibahas, seakan-akan kekerasan m oalah
m oenim bulkan moati rasa, bahkan kekerasan bertam bah banyak dengan
eskaiasinya yang m eningkat terus-m enerus. Sem akin kita sering m em bahas
kekerasan, seakan-akan juga m em benarkan pandangan bahwa bangsa ini
m em ang secara historis dibangun dengan kekerasan dan pem berontakan
K ekerasan akhim ya m enjadi sem acam kom oditi politik sekelom pok orang
tertentu yang m em punyai tujuan tertentu pula. K ekerasan politik m uncul
berbarengan dengan sem akin sem angatnya orang m enuntut dem okrasi, dan

kerinduan akan perdam aian
Sem entara itu,jika kekerasan tidak dibicarakan, kita juga m erasa bersalah,
karena seakan-akan tidak peduli dengan kejadian yang m enim pa rakyatbanyak

sebagaibagian darimasyarakat. Sense o fcrisisternhadap gejolak yang m unculd:i

m asyarakatbenar-benardiuji.D enganm em bicarakan dan m em bahaskekerasan
sedikitnya diharapkan dapat ditem ukan akar m asalah atau persoalan yang
m enjadi triger-nya sehingga m em ungkinkan solusinya.Pendek kata, kekerasan
ibarat pedang berm ata dua yang sam a-sam a penting dan tajam nya. Salah satu
darikeduanyasenantiasa saling m em pengaruhi,dan inherent.

K ekerasan seperti di atas, bukan saja bersifat personal-individual, tetap.i
m erebak m enjadi kon flik bersifat kolektif. K onflik seperti ini dikenal dengan
k onflik sosial, sekalipun berm ula darikonflik yang sifatnyapersonal. Bfeberapa
kekerasan yang terjad i m oen un jukkan betapa kekerasan moenunjukkan
peningkatannya di tanah air kita ini, sejak dari Situbondo 1996, T asikm alaya
1997, Jakarta, Solo 1998, K upang 1999, Sanggauledo, 1997, Sam bas 190989,

A m bon 1999 ,Pontianak 2000, M ataram 2000 ,dan Jakarta 2001

D i tengah m akin banyaknya kontflik sosial yang terjadi, terdapat m asalabh
yang paling sensitifm enjadi bagian dari konflik sosialtersebut. M asalah yang
sensitifitu adalah agam a. A gam am enjadibagian yang saratdengan konflik dan
kekerasan. Paling tidak agam am enjadiperekatuntuk m unculnya sentim en dan
solidaritas kelom pok untuk m elaw an kelom pok yang lainnya K ita sebagali
orang beragam a m em ang kadang sulit m em percayainya, m engapa orang
beragam a dem ikian brutal sikapnya, tega m enghabisi nyawa sesam a dan tega
m elakukan peram pokan, dan pem bakaran rum ah-rum ah dim ana nam a T uhan
diperdengarkan B enarkah Tuhan punya m asa depan, dan benarkah T uhan
m asih liidup bersam a kaum agam aw an? M enjadi pertanyaan yang penting

dikem ukakan untuk m enggugahkeberagam aan kita secara kritis.

D alam tulisan ini,penulism engaw alidengan deskripsisingkattentang rezim
O rde B arn dengan segala sepak terjangnya selam a 32 tahun. D i Indonesia,
secara agak khusus tulisan ini juga akan m em bahas am bivalensi yang tim bul

dari agam a, sehingga m enim bulkan kedam aian, kesejahteraan tetapi sekaligus
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menumbuhkan kebencian, kekerasan dan peperangan. Kemudian akan diakhiri -
dengan mengemukakan beberapa agenda yang penting dalam membangun

dialog hubungan antar agama, dimana hal ini telah sekian lama “terpenjara”

sehingga kemudian akan muncul semacam jalan keluar demi hubungan antar

agama yang lebih riil, bukan basa-basi, seremonial, untuk mewujudkan °
masyarakat Indonesia yang beradab dan demokratis. Dan paling akhir dari
tulisan ini ingin mengemukakan lembaga-lembaga yang mungkin bisa
mengambil peran dalam rangka membangun perdamaian berdasarkan agama.

B. Pengalaman Rezim Orde Baru
Sejak 1998, konflik kekerasan di negeri ini menmgkat derajatnya. Orang

- seakan dipaksa hidup dalam darurat perang, sehingga harus senantiasa waspada

jika ada serangan-serangan mendadak. Situasi darurat perang ini bisa kita
perhatikan . dengan munculnya banyak pasukan-pasukan militeris
(militer/milisi), baik dari kalangan militer sendiri maupun sipil yang acapkali
menggunakan simbol-simbol dan cara-cara kekerasan dalam menyelesaikan
masalah, tidak ada komproni di sana, apalagi mengutamakan dialog. Dialog
bahkan mengalami kemacetan total, karena yang terjadi adalah pemaksaan-
pemaksaan atas pandangan dan pendapatnya yang dianggap paling absolut,

-sehingga orang lain tidak perlu dihitung.

Ironis memang, sebuah negara yang dikatakan relzgzous society, ternyata
jalan-jalan non violence sebagaimana diisyaratkan dalam agama-agama tidak
menjadi pijakan utama dalam mencari jalan keluar untuk menangani krisis
nasional. Pilihan utama yang dilakukan bahkan kekerasan; baik kekerasan
simbolik maupun manifes. Kekerasan simbolik digunakan dalam ungkapan-
ungkapan atau percakapan pergaulan yang acapkali menyinggung perasaan dan
diskriminatif, dimana prejudice dan stereotipe menjadi pilihan utama yang

_ ~ berlaku, misalnya terhadap etnis Cina, Jawa dan sebagainya. Sementara,
~ kekerasan manifest terjadi dalam banyak kasus kerusuhan, dimana pemaksaan |

pendapat dengan pengerahan massa di jalan-jalan, perusakan fasilitas umum,
penjarahan, penculikan dan pembunuhan baik dengan senjata tajam maupun
dengan senjata api milik tentara (baca: pistol, granat dan bom) terjadi.
Macetnya tradisi dialog berakibat pada munculnya tradisi kekerasan dan
pemaksaan, schingga harapan tumbuhnya demokrasi sipil (civil democratic)
agak terhambat. Budaya civilities dalam masyarakat kita mengalami sebuah
involusi. Harapan munculnya civil society akhirnya entah kapan bisa tercapzi,

“karena riilnya- yang berkembang adalah budaya violence. Pertanyaannya,

apakah sebuah keniscayaan bagi sebuah bangsa yang hendak demokratis harus
mengalami segala macam bencana atau tragedi kekacauan (horror dan chaos)?
Penulis tidak tahu pasti jawabannya, namun jika boleh penulis menduga hal ini

.~ karena kita tengah mengalami transisi politik; yaitu sebuah keadaan pancaroba
~ dari budaya politik otonter monolit, serakah, seragam dan fasis menuju pada
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budaya politik yang lebih terbuka, dan dem okratis yang m em baw a kita pada

civilsociety dan dem okrasi.

T ransisi politik yang sekarang bangsa Indonesia sedang alam i m erupakan
akibat dari kurang leb ih 32 ta h un k ita tid a k pem ah diajar dan dilatih untuk
berbeda pendapat. Para elit politik selam a kurun w aktu tersebut lebih banyak
tam pil sebagai penguasa, dan aparatnya tak lebih dari sekedar babu,jongos dan
bandit, karena itu baik penguasa (elit) m aupun pem bantunyam erepresentasikan
dirinya sebagai “budak=”,dan tidak m em iliki sense o fcrisisapatagisense o fethic.

Para penguasa dan birokrasinya hanya diajar untuk m enum puk kekayaan dan

kesenangan pribadi, keluarga dan kroninya. O leh sebab itu, budaya K KN benar-
benar telah m endarah daging. B agaim ana m erubah budaya K KN inilah yang
m erupakan tugas beratyang harus segera dilakukan,jika bangsa initidak ingin
m engalam i ChaosS yang lebih besar dan kebangkrutan negara. Jika bangsa ini
terus dilanda chaos dan kebanghkrutan, m aka tak khayalnegara iniakan m enjad:i
republik horor, sebuah republik yang senantiasa dihantuiperasaan w as-w as dari
ancam an teror (bom , penculikan, pem bunuhan dan sebagainya). B arangkali
tidak berlebihan jika dituduh rezim O rde B arn telah m enjadikan kehidupan

bangsa ini m enjadi sebuah episode yang panjang tentang m im pi buruk yang

penuh tragedipolitik berdarah dinegerisendirisepanjang abad ke-20

Pengalam an pahit selam a 32 tah un tentang birokrasi yang korup sudah
cukup, untuk kem udian beranjak pada sebuah bangunan negara yang lebih
beradahb dan m em iliki visi dan m isi ke depan. S alah satu visi yang harus
diem ban adalah bagaim ana secara perlahan-lahan,nam un pastiaparathbirokr ras:i
negara harus m em ilikipolitical will untuk m enciptakan clean governmentdan

goodgovernance.

Tidak dim ilikinyavisidanm isicleangovernmentdaangoodgovernanceijeitas

karena penguasa dan aparat birokrasinya tidak m em iliki sense o f crisis,
akibatnya adalah upaya penyeragam an dalam seluruh w ilayah k ehidupan
m asyarakat. B erbeda pendapat dengan kebijakan rezim sam a artiny.a dengan
m enggali lubang kubum ya sendiri, m aka bersiaplah untuk dikuburkannya ke
sana.B erbedapendapatadalah subversif, karena itu layak “diam ankan”,sebuah
eufem ism e atas m erekayang akandim asukHkanpenijara

H al sem acam itu teijadi dalam kehidupan beragam a dan bahkan agam a itu
sendiri. O rang beragam a harus sesuai dengan agam a resm i negara, tidak ada
pilihan atau peluang untuk berbeda dengan agam a di luarnnegara (baca: Islam
K risten , H indu, B udha d an K ato lik ). E k spresi k eim anan seseorang
terkeranghkeng oleh otoritas negara M elakukan pilihan di luar agam a resm i
negara, bersiaplah untuk dituduh “sesat”, karena itu siap-siap juga untuk
dibasm i dengan kekerasan senjata. K asus pem bantaian para pengeikut H aur
K oneng diJabarbeberapatahun lalu adalah buktitentang halini.H alyang sam a
juga teijadi pada pengikutTeungku B antagiah B elum lagi kasus pengam anan

terhadap para pengikut K aharingan di pedalam an K alim antan, “pengim anan?”
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pengikut Islam W etu Telu di Lom bok1l penganut Sam inism e di B lora, dan
pengagam aan terh adap pengikut K onghucu m oerupakan bentuk-bentuck
bagaim ana negara bersikap sangat otoriter dan dom inatif atas keberagam aan

m oasyarakatnya

S elain itu,terjadi ideologisasiagam a sehinggaagam atidak lebih darisebuah
ideologi politik kekuasaan A gam a dikonstruksikan sebagaim ana negara
m enafsirkan,dan celakanya konstruksinegaratentang agam a adalah konstruksi
hitam -putih yang sangat politis, karena itu tidak ada ruang publik di sana.

A khim ya keberagam aan m asyarakat adalah keberagam aan yang m onolit dan

tidak ada dialog di sana. K alaupun ada dialog antar agam a, yang terjad.i
sesungguhnyabukan dialog,tetapi“parade pidato” yang dilakukan oleh elit-elit
agam a dan elitpolitik yang harus didengarkan oleh um atatau jam aahnya. U m at
tidak pem ah dilibatkan dalam m em bahas m asalah-m asalah m ereka sendiri.
P olitisi (elit politik) dan agam a m erasa paling paham atas m asalah um atnya,
sehingoga tidak perlu m elibatkan grass root. itnilah yang m enjadi salah satu
kesalahan dan kegagalan dialog antar agam a yang dilakukan. D isam ping tidak

m elibatkan um atatau jam aah,juga hanyaberdasarkan proyek kekuasaan yang

sangat serem onial. O leh sebab itu jika kita hendak m elakukan dialog antar
agam a, yang ham s kita pertim bangkan adalah apa yang sebenam ya m enjad.i
kebutuhan um at atau jam aah, bukan kebutuhan elite D ialog juga haras
dilakukan dengan jujur dan terbuka tanpa adanya agenda-agenda tersem buny.i
dibekalangnya.A payang pem ah terjadidiera rezim O rde bam terhadap agam a
dan lem baga-lem baga agama ham s dikubur habis, sehingga kesalahan dalam

w ilayah yang cm sialtidak tem oda dan coreng-m oreng dengan dosa-dosa

c AmbivalensiAgama

Sebagai sebuah entitas, agam a kadang terkesan m em iliki dua w ajah yang
sam a-sam a hadir. Pada satu sisi w ajahnya m enghadirkan kedam aian,
keselam atan, dan keram ahan, nam un di sisi lain ia juga m enghadirkan w ajah
yang ganas, galak, bahkan penuh peperangan sehingga sangatm engerikan bagi
orang beragam a itu sendiri. Sisi paling jelas dari w ajah ngeri agam a adalah
m unculnya ideologi “perang suci” yang dipunyai pada tiga agam a A braham
(tbrahim ), sehingga berbuah pada adanya persengketaan tiada henti tentang
tanah Palestina-Y em salem (Israel-P alestina) lde tentang perang suci ini,
bahkan m enyebabkan polarisasi klerikalism e, terorism e yang bukan saja
bersifatetnis, tetapi sekaligus agam a, seperti di India, antara B udha dan H indu

di P unjab/

Pertanyaan yang patut dikem ukakan kepada publik, bagaim ana sebuabh

pertunijukan kekerasan itu berbentuk? T em yataberdasarkan sebuah kajian yang?2

‘M engenailsiam W etu Telu dapatdilihatdalam karya Em iBudiwanti, 2001, Islam Sasak,Yogyakarta:
I.K is .
2James Turner Johnson, “The Holy War Idea in W estern and Islamic Tradition”, dalam A li Noor

Zaman (terj.), 2002, Ide Perang Sucidalam Tradisilslam dan Barat, Yogyakarta: Qalam, hal. 52
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cukup mendalam menyatakan bahwa pertunjukkan kekerasan muncul dalam
bentuk yang sangat sistematik. Kekerasan berlatar belakang agama dirancang
dengan sebuah strategi yang handal schingga menjadikannya sebuah
pertunjukkan yang sangat dramatik. Kekerasan tersebut hampir bisa dipastikan
senantiasa berhubungan dengan strategi politik, yang menjadi cover dari
seluruh aksi terorisme politik. Apa yang terjadi di Israel dan Palestina
merupakan bukti-bukti yang sulit dibantah tentang terjadinya terorisme berbaju
agama tersebut.’ .

Apa yang terjadi dengan agama pada akhirnya saling berhadap-hadapan
. antara universalisme dengan partikularisme. Antara keinginan berdamai
dengan keinginan berperang. Belakangan keinginan berperang tampaknya
lebih dominan, disebabkan pemahaman doktrin jihad yang lebih mengarah pada
perang fisik, angkat senjata dan permusuhan. Bukan jihad dalam -arti
bersungguh- sungguh melawan segala yang menjadi tirani, dan kemunafikan.
Dengan tafsir jihad yang cenderung seperti itu, maka agama dengan kekerasan
sangat sulit dipisahkan, bahkan menjadi selffullfiling prophecy.

Tentu sebagai orang beriman, hanya ingin menghadirkan wajah agama yang
sangar, galak dan peperangan rasanya menjadi tidak bijaksana, Keagamaan kita
barangkali masih perlu dipertanyakan, dan kemudian diperbaharui untuk
menuju keberagamaan yang lebih santun, sopan dan beradab. Di sinilah
sebetulnya keagamaan yang lebih mencerminkan kearifan, bukan
kesombongan dan keangkuhan karena merasa “membela Tuhan” menjadi tidak
terlalu penting. Keagamaan menjadi sangat pribadi sifatnya. Publik tidak
menjadi sorotan utama dalam keagamaan karena keagamaan sifat
pertanggungjawabannya juga pribadi-pribadi. Kekerasan pun akhirnya bisa
bersifat pribadi, sekaligus kelompok orang beragama.

Kekerasan yang berlindung di belakang baju agama inilah yang klta sebut
sebagai sacred violence karena berada di belakang “baju agama”, dimana
seakan-akan mendapatkan justiﬁkasi dari dalil-dalil, doktrin agama, teks suci,
dan tafsir agama. Kekerasan jenis ini (sacred v1olence) menjadi kekerasan yang
terhormat, karena menurut sejarah dan norma dianggap melindungi agama atau

malahan membasmi orang-orang yang hendak merusak agama. Sacred violence
" ini pada akhirnya menjadi kekerasan yang diabadikan dengan norma-norma
suci agama-agama.
- Beberapa contoh kekerasan yang “berlindung di balik baju agama”, bisa
disebutkan, misalnya kekerasan yang terjadi di Kupang, Nusa Tenggara Timur,
.30 November 1998 berkaitan dengan acara Perkabungan Massal untuk
mengungkapkan rasa keprihatinan peristiwa Ketapang di J1. Ketapang PetO_]Oi
Jakarta Pusat 21 November 1998. Acara peérkabungan massal yang
-diselenggarakan oleh pemuda-pemuda gereja yang tergabung dalam GAMKI,
GMKI, PMKRI, Pemuda Katolik dan mahasiswa Kupang beserta pemuda-

! Maric Juergensmeyer, 2000, Terror in The Mind of God, AS: Univefsity of California, hal. 122-144,
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pem uda m uslim dari unsur H M I berubah m enjadi kekerasan yang sangat
m engerikan karena teijadi pem bakaran, perusakan dan pelem paran rum abh -
rum ah ibadah, seperti gereja, m asjid dan fasilitas um um (sekolah dan pom

bensin serta kantorpem erintah).4

Contoh lain yang sam a-sama m engerikan adalah yang terjadi di M ataram ,
N usa Tenggara B arat, dim ana teijadi perusakan dan pem bakaran gereja, serta
rum ah-rum ah orang K risten di sana. K erusuhan M ataram berm ula dari kondisi
pra kerusuhan dengan adanya provokasi yang m enganecam kelom pok K risten
dengan selebaran, kem udian penyelenggaraan tab lig h akboar yang
diselenggarakan di lapangan Pejangag ik, kota M ataram dengan m oaksud
m engungkapkan kerpihatinan terhadap saudara-saudara m uslim di A m bon yang
dilanda kerusuhan terus-m enerus. D alam pidato yang dilakukan oleh para tuan
guru haji, ustadz dan alim ulam a sekabupaten L om bok dinyatakan tidak ada
perkataan yang m enjelek-jelekkan apalagim enghoujatkaum K risten, tetapi setelah
tabligh akbar selesai pukul 11.00, tepatopukul 11.00 selesai tabligh akbar sam pai
pukul 13.10 W ITA pem bakaran dan perusakan gereja serta rum ah orang K risten
terjadi dikota M ataram ,tanpadapatdikendalikan oleh pihak aparatkeam anan.5
A pabila dilihat dari niatan aw alnya m ungkin bisa dikatakan tidak ada
m aksud m em buatkerusuhan, tetapi apa yang bisa kita lihatadalah bahw a fakta

m engatakan orang-orang yang beridentitas agam a tertentu tem yata m em buat

kerusuhan yang sangat berbahaya atas kelom pok agam a yang berbeda. Tentu
kerusuhan tidak terjadi karena adanya penyebab tunggal, tetapi pelbagali
penyebab m oenjadikan kerusuhan m enjadi dem ikian besar dan moem akan
korban. Salah satu penyebab itu adalah dari agam a yang m em berhala, bukan
hum anis Y ang m enarik dari kerusuhan-kerusuhan yang berada di belakang
agam a, senantiasa terdapat orang atau kelom pok provockator Terutam a
kerusuhan M ataram , terdapathbeberapa nam a yang disebut sebagaiprovokator
seperti Zzainal A sikin sebagai koordinator Tabligh A kbar, Sudiarto, sebagai
koordinator perlengkapan tabligh akbar, K aharuddin panitia, L. W inengan
sebagai panitia, A m riful H akim D P W PPM I, Eggy Swudjana, ketua pusat
Perhim punan Pekerja M uslim Indonesia, A nton M edan, Taufik H idayat, A I-

C haidar, dan Ishak S azak.i i.6

A pa yang bisa dibaca dari tuduhan adanya provokator yang sem uanya

berlatar belakang agam a itu? K alau bukan adanya kecurigaan atas kelom pok

4R iza Sihbudi dan M och. Norhasim (ed), 2001, Kerusuhan Sosial di Indonesia, Studi Kasus

Kupang, M ataram N T B dan Sambas Kalbar, Jakarta: G rasindo, hal. 42-100. Akibat kerusuhan Kupang

tersebut tercatatjum lah korban 16 orang meninggal, 81 luka-luka, 427 rawatjalan, 16 gereja dibakar
dan dirusak, 1 masjid dirusak, 3 sekolah dibakar, 1 kantor koram il dirusak, 15 bank dirusak, 7 rumah
dirusak, 32 mobil dibakar dan dirusak, 3 sepeda motor dirusak dan 6 kantor pem erintah dirusak serta 1

pom dirusak
5Lihatibid. hal 101-148

61bid., hal. 147-148
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agama yang “berbeda” dengan keagamaan yang dianut, maka apa lagi. Di
zitulah sebenarnya problem keagamaan kita benar-benar terjadi karena antara
sesama umat beragama masih menyimpan rasa curiga, dan bahkan mungkin
membenci, sehingga sangat sulit untuk menumbuhkan saling percaya dan
dialog. Dialog dan kerjasama hanya akan berhenti dalam ucapan, tidak pernah
terjadi dalam tindakan riil di tengah masyarakat yang memang membutuhkan
uluran tangan agama-agama, apapun agamanya. Bahkan, sikap curiga dan
membenci tersebut pada akhirnya memunculkan kekerasan suci.

Kekerasan agama atau sacred violence sebetulnya selain muncul dari adanya
teks-teks suci, dogma, dan tafsir agama, juga disebabkan karena agama
dijadikan sebagai barang yang magis dan serba mutiak. Agama dipandang tidak
bisa diinterpretasikan, apalagi disesuaikan dengan keinginan manusia. Agama
dipahami sebagai sesuatu yang serba teosentris, bukan antroposentris. Agama
akhirnya menjadi “berhala-berhala baru”, karena orang beragama
menjadikannya idolatry bukan menjadikan agama sebagai kritik sosial. Dengan
menjadikan agama sebagai berhala-berhala baru, orang beragama merasa dalam
beragamanya paling sempurna, paling mutlak, sehingga orang lain pasti salah
dan harus dipertobatkan. Disinilah sebenarnya kekerasan dari agama benar-
benar menemukan bentuknya yang pahng sempurna. -

Keagamaan yang demikian juga menempatkan manusia senantiasa
berseberangan dengan Tuhan. Tuhan pada satu pihak, sementara manusia di
pihak yang lain. Keagamaan pada akhirnya bertentangan dengan kemanusiaan
sebagai bagian terpenting dari ajaran agama-agama. Agama bahkan berubah
menjadi sesuatu yang serba ekstrim kemanusiaan. Kemanusiaan diperhadapkan
dengan kodrat ketuhanan yang serba mutlak dan benar. Kebenaran mutlak
Tuhan menutup kemuliaan untuk menghargai dan menghormati sesama umat. -
manusia. Apa yang terjadi dalam masa-masa konflik di pelbagai daerah di
nusantara akan semakin jelas mengmdlka51kan adanya pertentangan antara
kemutlakan Tuhan dengan kemuliaan kemanusiaan. '

Untuk menghilangkan keagamaan yang terkesan sangat sadls cenderung
_ berperang, anti kemanusiaan, tidak ada lain kecuali agama harus dirumuskan
kembali sesuai dengan sifat-sifat kesalehan yang otentik berdasarkan
keagamaan para Nabi dan rasul. Kisah-kisah konflik kekerasan pada zaman
Nabi dan rasul harus ditafsir menjadi sebuah visi yang tetap memiliki
universalitas tentang kedamaian, keselamatan, kesejahteraan bagi semua,
semua umat beragama, muslim dan kafir. Hanya dengan keberanian melakukan
dekonstruksi atas pemahaman agama yang konvensional itulah, agaknya
kekerasan yang bersumber dari pemahaman. agama perlahan—lahan akan
mengalami penyusutan. Tetapi selama umat beragama enggan melakukan

“dekonstruksi atas pemahaman keagamaan yang selama ini- telah diyakini - -

sebagai mutlak benarnya, maka dimensi kekerasan dalam agama akan tetap.
dominan.
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D. Problem DzalogAntarAgama

Sebagai negara pluralistik, Indonesia tidak saja- dltempatl oleh satu agama
saja. Heterogenitas agama sangat jelas, riil adanya di sini, dan tidak bisa ditolak
kehadirannya. Berkaitan dengan itu, pertemuan-pertemuan maupun ketegangan
di antara para pemeluk agama juga tidak bisa dihindari. Bahkan bisa dikatakan -
bahwa sejarah agama-agama di Indonesia senantiasa diwarnai dengan
pertemuan dan ketegangan itu sendiri, sehingga tak jarang menimbulkan salah
persepsi, di antara para pemeluk agama itu sendiri.

Kondisi “saling mengintip” bahkan menjadi fenomena yang cukup kuat,
yang tentu tidak kondusif bagi sebuah hubungan antar agama, karena yang
terjadi kemudian adalah prasangka-prasangka yang salah, stereotipe, dan
manipulasi di antara mereka. Sebagai salah satu upaya mengelimir adanya
situasi kotor ini, dilakukanlah inisiatif untuk menggelar forum yang diikuti oleh

- banyak agama, dimana dari sana diharapkan akan terjadi banyak pertemuan,
bukan melanggengkan ketegangan-ketegangan sebagaimana selama rezim
Orde Baru senantiasa dilestarikan.
~ Dialog antar agama akhirnya menjadi salah satu cara yang ditempuh untuk
“membuka mata” umat agama-agama agar tidak berpandangan picik, tertutup
dan monolit. Banyak forum antar agama digelar, sejak dari tingkat RT/RW,
kelurahan, desa, kecamatan, kabupaten bahkan propinsi dimana yang diikutkan
di sana juga bermacam-macam kelompok dan golongan; sejak dari rakyat biasa
sampai para pejabat birokrasi. Dialog bisa saja berjalan alot, namun tak jarang
berjalan amat mudah sehingga mendapatkan butir-butir pemikiran yang sangat
perlu diperhatikan untuk ditindaklanjuti dikemudian hari' secara bersama.
Pendek kata, dialog antar agama bisa berjalan sebagaimana rencana awal, untuk
mempertemukan banyak kelompok agama sehingga sama-sama memiliki
concern terhadap masalah bersama.

‘Sementara itu, dialog antar agama kadang berbuah pada semakin kuatnya

* rasa permusuhan dan kecurigaan di antara mereka. Hal ini tentu banyak
penyebab yang melatarbelakanginya. Tidak ada satu penyebab tunggal terhadap
gagalnya dialog antar agama, sehingga para aktivis antar iman dengan gampang
membidik satu persoalan untuk kemudian diselesaikan secara bersama-sama.
Bagian dari tulisan singkat ini hendak memberikan beberapa catatan penting
berkaitan dengan isu dialog antar agama, sehingga dialog sangat sulit dialukan.

Sebagai sebuah upaya yang bisa dikatakan “melawan kebiasaan”
masyarakat dialog antar agama memang masih menyisakan banyak problem

-serius yang sering dihadapi oleh rnereka aktivis penganut teologi dialogis,
- inklusif dan pluralis. Masyarakat “awam” yang telah terbiasa dengan satu cara
pandang, titik tolak berpikir dan sikap dalam beragama tiba-tiba harus.
diperhadapkan dengan cara baru, sehingga tak jarang menolaknya dengan
pelbagai ‘alasan. Banyak hal yang menjadi- alasan mengapa orang sulit -

melakukan dialog antar agama. .
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Pertama, identitas kelom pok B anyak dari m asyarakat kita jik a harus
elakukan dialog antar agam a akan m erasa kehilangan identitas kelom poknya,
tau paling sedikit m erasa bagaim ana bisa m em pertahankan identitasnya,
ehingga orang lain m em aham i bahwa antara kelom poknya dengan yang lain
em ang benar-benarberbeda.Perasaan akan hilangnyaidentitas, bila kita lacak
ebih jauh sebenam ya berkaitan dengan prejudice antar kelom pok, sehingga
enim bulkan adanyapenguatan adanya “kam i-m ereka” atau We andthe others.
ahkan yang paling jelas dariadanya rasa hilangnyaidentitas kelom pok adalah
danya ketidakpercayaan terhadap pihak lain, atau law an yang diajak dialog
assam Tibi m enyatakan bahwa identitas kelom pok ini m erupakan sum ber
onflik antar agam a karena di sana m engandaikan adanyapersaingan identitas-
dentitas etnis superordinatdengan identitas-identitas sub etnis subordinat.7

D engan kondisi sem acam itu, m aka dialog antar agam a yang digagas dan
igelarbersam a seakan-akan tidak berarti.Sekalipun sebenam yaartidaridialog

tu sendiri

adalah p

aling tidak ki

ta ot

elah m endapatkan

bekal bahw a di dalam

m asyarakat m em ang ada yang berbeda dengan kita, tidak sem ua sam a dan
karena itu tidak bisa dipersatukan Program unifikasi sebagaim ana pem ah
ailakukan oleh rezim otoriter telah terbukti m em perburuk hubungan antar
agam a di tanah air, sekalipun dikam panyekan sebagai negeri yang hidup
harm onis antara satu pem eluk agam adengan pem elukagam ayang lain

Kedua, konsepsi dan persepsi. K onsepsi dan persepsi awal yang salah
terhadap kelom pok lain adalah halangan yang serius dalam dialog antaragam a
B eranghkat dari persepsi dan konsepsi yang salah, kurang paham dan ngawur
m aka yang akan terjadi kem udian adalah berkem bangnya misunderstanding
yang lain. B ukan hanya ini, tetapi antar peserta dialog antar agam a biasanya
juga, saling m em bangun opini publik yang salah. H al ini sangat disayangbkan
karena sem akin terbangun opiniopublik terhadap pihak lain dengan persepsinya

yang sala

h tersebut

d alam k et
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- negara melalui Departemen Agama RI pada tahun-tahun 1980-an hmgga tahun
1990-an. -

‘Ketiga, ideologisasi agama. Kesuhtan ini dalam dialog antar agams
merupakan Kesulitan yang sangat fundamental karena pengalaman sejarah masa
. laly, sepanjang Orde Baru, agama memang diajarkan untuk menjadi ideologi,
bukan bagaimana agama menjadi agen transformasi sosial (agent of social
change). Kenyataan agama hanya menjadi ideologi sangat jelas ketika agama-
agama di negeri ini, tak lebih jadi “kuda troya” politik kekuasaan. Proyeksi
negara atas agama demikian kental ketika pesta lima tahunan yang kita kenal
dengan Pemilu digelar. Bagaimana banyak ulama-ulama, kiai dan tokoh
masyarakat dari kalangan Islam beramai-ramai untuk mensukseskan Pemilu,
- bahkan mendukung partai politik milik pemerintah (baca: Golkar), dengan
janji-janji apabila Golkar menang maka desanya akan mendapatkan fasilitas
yang lebih baik, seperti pengaspalan jalan, listrik masuk desa dan pembanguan
fasilitas lain yang bersifat mercusuar simbolik. -

Bahkan yang paling kentara dengan adanya proyek 1deologlsa51 agama yang
terjadi adalah lembaga-lembaga turut serta dalam permainan politik rezim,-
sehingga lembaga-lembaga agama seperti MUI (Majelis Ulama Indonesia), PGI
(Persekutuan Gereja Indonesia), Parisadha Indonesia, Walubi (Wali Umat
Budha Indonesia);, dan KWI (Konfrensi Wali Gereja Indonesia) tidak lebih
sebagai pembenar proyek-proyek negara, seperti melancarkan proyek
pembangunan jembatan raksasa, proyek pembangunan bendungan, proyek
transmigrasi dan proyek keluarga berencana.

Seiring dengan hal itu, proyek ideologisasi agama oleh negara telah pula
menciptakan simbol-simbol ektrim dan ekslusif dalam keberagamaan. Idiom-
idiom fundamentalis, eksrim kanan, ekstrim kiri merupakan idiom paling lazim
digunakan rezim penguasaan dan tentara. Memang belakangan, sejak
terbentuknya ICMI, kekuasaan Orde Baru di bawah Soeharto agak berkurang
' dalam melakukan tuduhan-tuduhan kasar terhadap Islam, tetapi tidak berarti
Islam tidak dimanfaatkan oleh kekuasaan Soeharto untuk mendukung
keberlangsungan kekuasaannya. Sifat akomodatif rezim Orde Baru terhadap
Islam sangat jelas diperlihatkan ketika dukungan militer terhadap Soecharto
mulai berkurang, sementara Islam dianggap sebagai potensi besar untuk
dijadikan kawan bermain.’

Dengan kenyataan semacam itu, agama pada akhlmya sangat sarat dengan
politik, tepatnya politisasi agama oleh para birokrat negeri ini. Agama hanya -
- akan berfungsi ketika di belakangnya-ada implikasi politik yang ditawarkan,

. Catatan tentang ini bisa dilihat dalam karangan Bahnar Eﬁ'endy 2()01 Islam dan Negara Jakarta;
~ Paramadina, hal. 242-248. Bassam Tibi menyebut masa ideologisasi agama dalam kasus Islam sebagai era
repolitisasi Islam (Islamic politization) yang dianggap sebagai alternatif dari tatanan dunia baru sekuler
oleh kaum fundamentahs yang bersifat mllenamsns
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tanpa akibat politik yang Jelas di belakangnya Jangan berharap agama-agama
akan dilirik. Akibat lanjutan dari kondisi semacam ini adalah terjadmya mental -
eksklusivisme  dalam beragama, sehingga untuk dapat menerima kehadiran
- orang-orang yang berbeda pandangan; dan cara ritual keagamaan sangatlah
alergi. Eksklusivisme menjadl fenomena yang sangat populer di masyarakat
beragama.

Eksklusivisme agama sebenamya bisa dikatakan sebaga1 aklbat darx ‘
munculnya para pemimpin agama yang “negatif’, yaitu pemimpin agama yang
tidak bisa menjadi pengayom dan pembimbing umatnya, namun memprovokasi
- umatnya untuk bertindak sesuai dengan kepentingan dan target-target
politiknya Oleh sebab itulah, di sini dibutuhkan kehadiran pemimpin agama
yang “positif”, dalam arti mampu memberikan pencerahan bagi umatnya
sehingga bermanfaat bagi seluruh manusia.

Keempat, isu mayoritas-minoritas. Isu ini akan menguat dalam dlalog antar
agama disebabkan karena berkaitan dengan tuntutan equality yang masih
dipertanyakan oleh pihak-pihak yang berdialog. Menguatnya isu mayoritas-
minoritas akan terjadi ketika dalam sebuah masyarakat yang beragama agama
terjadi perlakukan diskriminatif, schingga menimbulkan kecemburuan sosial di
antara warga masyarakat yang berbeda-beda agama tersebut. Dari perlakuan
diskriminatif tersebut, akhirnya penganut agama yang merasa diperlakukan
tidak adil akan menuntut keadilan. Isu pun berkembang pada wilayah bahwa
“kita mayoritas “ atau “kita minoritas” yang sangat tidak kondusif untuk sebuah
pertemuan dialog antar agama. Dengan dua kategori semacam itu, yang terjadi
adalah pertarungan siapa yang berhak dan yang tidak berhak, terutama dalam
persoalan persentase jumah pengikut. Yang merasa mayoritas tentu akan
_ bertahan pada pendiriannya bahwa mereka inilah yang paling berhak,
sementara yang minoritas harus mengalah

Persoalan mayoritas dan minoritas ini pernah diungkap dalam laporan
sebuah majalah ibukota, dimana dalam majalah tersebut dilaporkan bahwa
Pemilu tahun 1992 merupakan era kebangkitan umat Islam, karena Islam
sebagai agama mayoritas. “DPR Ijo Royo-Royo, Kini Giliran Kita”, tulis media
tersebut, mengutip salah seorang tokoh Islam yang aktif dalam NGO (Non
Governmental Organization) dan sekarang menjabat sebagai Ketua ICMI,
sebuah media terkenal yang kemudian dibredel awal tahun 1993, bersama Detik
dan Editor. Memang kasus pembredelan ketiga maJalah ibukota ini bukan
berkaitan berita tentang DPR, tetapi masalah lain.

Kelima, konvérsi agama. Konversi agama atau perpmdahan agama akan
- menjadi isu yang paling krusial ketika sebuah dialog antar agama digelar. Para
. penganut agama yang ikut dalam dialog seringkali mempertaruhkan namanya

dengan mengatakan bahwa dari jamaahnya banyak yang berpindah ke agama -
lain karena pengaruh agama lain, bukan agamanya. Perpindahan. agama
(konversi agama) sermgkah berkaitan dengan apa yang kita sebut misi atau
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dakw ah dalam agam a-agam a A ktivitas m isi atau dakw ah yang sebenamy
bukanlah kegiatan “haram " akhim ya bahkan m enjadi kam bing hitam dalar
dialog antaragam a.

Pertanyaannya

®
=
=

ah atau moisi yang bagaim ana sehingga m enjad
kam bing hitam dalam dialog antar agam a, inim erupakan persoalan serius van;

ham s dijaw ab oleh para penyebar agam a-agama, sehingga sekaiipun ad

perpindahan agam a m erupakan perpindahan yang dianggap w ajardan rasiona

N am un, untuk m enuiju pada pem aham an bahwa perpindahan agam a (konversi
m erupakan hal yang w ajar tam paknya m em ang m asih butuh w aktu yan
panjang sehingga tidak m enjadi alasan untuk m engganyang pihak lain dalar

dialog antaragam a

Penulis sendiri tidak setuju apabila dakwah atau m isi hanya ditafsirka
sebagai kegiatan m engislam kan atau m engkristenkan orang yang suda
beragam a K egiatan ‘'‘rnengagam akan® orang yang sudah beragam a, penuli
anggap sebagaiaktivitas dakw ah atau m isiyang tidak beradab.-Sebuah aktivita
yang bertentangan dengan harkatdan m artabatkem anusiaan. O leh sebab itulal
m isi atau dakw ah yang harus dikem bangkan haruslah m isi atau dakw ah yan
lebih bercorak em ansipatoris-transform atif Sebuah m isi atau dakw ah yan
m em bahas m asalah-m asalah um at moanusia secara keseluruhan, sepen
ketidakadilan, kem iskinan, kebodohan, H IV /A ID S, orang jom po dan anak
anak terlaniar.

A pabila moisi atau dakw ah diarahkan pada m asalah-m asalah riil c
m asyarakat penulis kira aktivitas m isi atau dakw ah akan niendapat sim pal
um at, sehingga didukung Tetapi apabila dibalik m isi atau dakw ah terdapa
agenda-agenda tersem bounyi yang ingin dicapai, m engkristenkan ata
m engislam kan orang, penulis kira ini m enjadi problem serius dialog anta

agam a,karenaakan senantiasaberkaitan eratdengan perpindahan agam a.

D alam JIslam m em ang kegiatan dakw ah amrma'rufnahy munkarm enem pal
bagian tersendiri, sehingga setiap um at Islam diw ajibkan untuk berdakw at
Persoalannya adalah bagaim ana m etode, m odel, apa dan siapa yang m enijad
objek dakw ah sangatjarang dibahas secara detil.U m atlslam sering lupa,obahw

dakw ah harus dilakukan dengan carayang Ma'ruf, bijaksana dan lebih ke dalan
(daltam diri sendiri dan keluarga), bukan m elakukan invansi kepada yang laii

sem entaradirisendiridan keluarganyadiabaikan

H al yang sam a juga teijadi dalam lingkungan K risten. M isi terlalu serin;
dipaham i sebagai proses “m engkristenkan® orang lain, sehingga tercapailal
kerajaan A Ilah dim ukabumi.Kekristenan dan kerajaan A llah ditafsirkan ketik
sem ua orang beragam a K risten, m aka secara otom atis m enjadi pengikutY esu
yang setia,dan m em uliakan kerajaan A llah

E. Penutup
Sebelum penwulis m engakhiri tulisan ini, perlu penulis k atak an kem bal

bahw a isu-isu yang tertulis di atas tidaklah m enutup kem ungkinan isu lain
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M ungkin m asih terlalu banyak isu yang seringkali m uncul dalam dialog antar
igam a, sehingga dialog antar agam am andeg sam a sekali. N am un,bisajuga isu
di atas untuk kasus-kasus tertentu tidak m uncul. Y ang paling penting buat
penulis adalah bagaim ana dialog antar agam a beijalan dengan baik dan
m em buahkan agenda-agenda konkrit yang bisa dikerjakan bersam a-sam a,
tanpa harus m eniadakan peran orang lain di sana. Salah satu bukti orang
berim an adalah m am pu bekerja sama dengan orang lain dalam m o enangan.i

m asalah-m asalah kem anusiaan yang m uncul.

Sebagai catatan penutup, sekarang ini perlu sebuah konsensus bersam a yang
benar-benar m engikat antara elit politik dan agam a dengan m asyarakat yang
dibuat dan ditaati bersam a untuk m engatasi kekacauan dan krisis yang lebih
besar. R ekonsiliasi nasional antar elit dan antar generasi perlu segera dilakukan
segera, bukan tetap pada tradisim enang-m enangan, atas nam a agam a sekalipun
Tidak ada perdam aian dunia tanpa perdam aian agam a. Tak ada perdam aian
agam a tanpa perdam aian dunia. K ita adalah hidup dalam realitas pluralitas yang
m erupakan sunatullah, sekaligus harus m enjadi Wayoflife,darisinitah dem okrasi
dalam kehidupan beragam a akan tum buh. Salah satu lem baga keagam aan yang
penwulis anggap paling penting dalam proses perdam aian (rekonsiliasi)adalah N U
dan M uham m adiyah, serta N G O -N G O yang secara khusus bergerak dalam isu
keagam aan,tanpa berm aksud m engabaikanN G O lainnya.
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